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C Relevansi 1. |Dalam artikel ini membahas bahwa beberapa kesulitan dalam membuat model untuk infark miokard
kompetensi dosen| |(MI) pada hewan, seperti tingkat kelangsungan hidup yang rendah setelah MI akut, teknik rumit dalam|
dengan embatamil membuat model hewan, kerumitan dalam mengkonfirmasi kejadian MI akut, dan alat bedah kompleks
karya ilmiah yang diperiukan dalam proses tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model hewan

untuk MI akut menggunakan tikus Wistar menggunakan instrumen sederhana yang tersedia di
laboratorium hewan standar. Pengembangan model tikus MI dengan ukuran infark yang konsisten, di
mana kematian jangka panjang tikus tidak diamati. Teknik ligasi ini untuk model tikus M dapat menjadi
referensi untuk pengaturan eksperimental tanpa ventilator untuk hewan kecil.

2. |Penelitian ini melakukan induksi Miokard Infark (MI) pada 48 tikus Wistar menggunakan teknik
modifikasi ligasi arteri koroner desendens anterior kiri tanpa insisi trakea dan ventilator. Teknik ligasi ini
dilakukan 1-2 mm distal embel atrium kiri. Kejadian M| dievaluasi menggunakan parameter enzim
jantung selama 24 jam pasca ligasi dan studi histologis area infark 6 minggu setelah ligasi. Tikus dibagi
|menjadi kelompok ligasi arteri koroner dan kelompok sham. Dari 48 tikus, 24 (50%) mati dalam waktu
24 jam pasca ligasi, tetapi tidak ada lagi kematian yang terjadi pada periode follow-up berkutnyal
selama 6 minggu. Rata-rata ukuran infark pada enam tikus dalam waktu 24 jam ligasi adalah
35%+5,7%. Tingkat serum transaminase oksaloasetat glutamat pada kelompok yang diobati dengan
ligasi arteri koroner secara statistik lebih tinggi secara signifikan daripada kelompok palsu.

3. |Pengembangan model hewan coba tikus infark miokard dengan ukuran infark yang konsisten, dan
teknik ligasi ini untuk model tikus infark miokard dapat menjadi referensi untuk pengaturan
eksperimental tanpa ventilator untuk hewan kecil. Artikel ini sesuai dengan bidang keahlian pengusul
yaitu kardiologi dan kedokteran vaskular (penyakit jantung dan pembuluh darah) (Keahlian pengusul
adalah terkait vena tromboemboli).

4. |Artikel ini ada keterkaitan dengan naskah disertasi pengusul yang berjudul *Mekanisme Penghambatan
Perluasan Area Infark Miokard Melalui HSP70,Calcineurin, Catalase, Caspase3, Apoptosis, Peroksidasi
Lipid Dan SDF 10-CXCR4 Pada Tikus Wistar Paska Infark Miokard Akut Yang Diberikan Latihan
Aerobik Ringan”.
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